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ABSTRAK 

 Pengujian adalah tahap dimana developer melakukan evaluasi tentang sistem 

yang dibuat. saat ini beberapa developer menggunakan automation testing untuk 

mempersingkat waktu dalam melakukan pengujian.namun tidak sedikit ada 

beberapa developer masih menggunakan pengujian secara manual. 

Dalam peneletian ini, penulis melakukan perbandingan automation testing 

dengan manual testing pada website Klikbca Individual untuk membandingkan dalam 

aspek waktu, tingkat akurasi, kemudahan dan kenyamaan dalam melakukan 

pengujian. Sampel dalam penelitian ini adalah beberapa developer. Automation 

testing dalam penelitian ini menggunakan selenium webdriver. dikarenakan webdriver 

tidak bisa menghasilkan laporan, penulis menggunakan framework TestNG untuk 

menghasilkan laporan. 

Hasil pengujian menunjukan bahwa hasil pencatatan waktu rata – rata yang 

didapat pada pengujian manual lebih besar daripada pengujian otomatis.Tingkat 

Akurasi hampir semua responden pada pengujian manual tepat mendeteksi jumlah 

kesalahan. Jadi pengujian manual tingkat akurasinya lebih akurat dibanding metode 

pengujian otomatis. 1.  Pada tingkat kemudahaan penggunaan dan kenyamanan 

perhitungan presentase rata – rata 83,9 % yang artinya sangat setuju pada automation 

testing lebih mudah dan nyaman untuk digunakan. 

 

 

Kata kunci : Automation testing,manual testing,selenium webdriver,TestNG 
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ABSTRAK 

 Pengujian adalah tahap dimana developer melakukan evaluasi tentang sistem 

yang dibuat. saat ini beberapa developer menggunakan automation testing untuk 

mempersingkat waktu dalam melakukan pengujian.namun tidak sedikit ada 

beberapa developer masih menggunakan pengujian secara manual. 

Dalam peneletian ini, penulis melakukan perbandingan automation testing 

dengan manual testing pada website Klikbca Individual untuk membandingkan dalam 

aspek waktu, tingkat akurasi, kemudahan dan kenyamaan dalam melakukan 

pengujian. Sampel dalam penelitian ini adalah beberapa developer. Automation 

testing dalam penelitian ini menggunakan selenium webdriver. dikarenakan webdriver 

tidak bisa menghasilkan laporan, penulis menggunakan framework TestNG untuk 

menghasilkan laporan. 

Hasil pengujian menunjukan bahwa hasil pencatatan waktu rata – rata yang 

didapat pada pengujian manual lebih besar daripada pengujian otomatis.Tingkat 

Akurasi hampir semua responden pada pengujian manual tepat mendeteksi jumlah 

kesalahan. Jadi pengujian manual tingkat akurasinya lebih akurat dibanding metode 

pengujian otomatis. 1.  Pada tingkat kemudahaan penggunaan dan kenyamanan 

perhitungan presentase rata – rata 83,9 % yang artinya sangat setuju pada automation 

testing lebih mudah dan nyaman untuk digunakan. 

 

 

Kata kunci : Automation testing,manual testing,selenium webdriver,TestNG 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pengujian software merupakan proses analisa yang bertujuan untuk mendeteksi 

adanya perbedaan antara kondisi software yang ada dengan kondisi diinginkan. 

Pengujian bertujuan untuk melihat kerusakan suatu produk dan melakukan evaluasi 

fitur fitur dari software sesuai yang diharapkan. 

Sebelumnya para developer melakukan pengujian secara manual, banyak 

developer yang melakukan pengujian secara manual tetapi tidak akurat setiap saat 

karena kesalahan manusia, karena itu kurang dapat diandalkan. Selain itu, 

pengujian secara manual juga menghabiskan waktu yang lebih banyak dan 

tergantung sumber daya manusia yang melakukan pengujianya. Pengujian manual 

hanya praktis ketika kasus uji dijalankan sekali atau dua kali, tidak diperlukan 

pengulangan.  

Salah satu pemecahan masalah para developer ketika melakukan testing yaitu 

menggunakan software pengujian otomatis. Namun, pengujian seara fungsional 

dengan software pengujian otomatis dapat secara drastis memperbaiki waktu 

penyelesaian dan kualitas dari hasil pengujian. Software yang menjadi salah satu 

alternatif yaitu selenium webdriver. selenium webdriver adalah aplikasi pengujian 

secara otomatis yang open source dengan kelebihan dapat digunakan dalam berbagai 

bahasa Pemrograman seperti C#,java,php,phyton, dsb. Hasil uji dari pengujian 

otomatis dapat ditampilkan menggunakan Hypertext Markup Language (HTML) yang 

ditampilkan pada browser dan dapat dilihat menggunakan format PDF. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana hasil analisis dari perbandingan waktu dan akuasi antara manual 

testing dengan metode functional test dan automatic testing pada situs klikbca 

Individual? 

2. Bagaimana hasil analisis dari perbandingan kemudahan dan kenyamanan 

pengguna antara manual testing dengan metode functional test dan automatic 

testing? 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Testing dilakukan hanya pada website ibank.klikbca.com 

2. Pengujian otomatis menggunakan selenium webdriver dan laporan pengujian 

menggunakan TestNG 

3. Hanya functional testing yang tidak meliputi sourcecode. 

4. Pengujian dilakukan pada non traksasional test case ( tanpa keybca ) 

5. Scripting menggunakan java 

6. Pencatatan waktu pada manual testing menggunakan stopwatch. 

7. Menggunakan purposive sampling pada developer 

1.4 Spesifikasi Sistem 

1. Speksifikasi aplikasi / Program : 

a. Program mampu melakukan unit test secara otomatis 

b. Program mampu melakukan pencatat waktu testing 

 

2. Spesifikasi perangkat lunak :  

a. Sistem operasi windows 10 Pro 64-bit 

b. Tools yang digunakan adalah Spring Tool Suite , seleniumWebDriver, 

TestNG,  Stopwatch 

c. Browser Google Chrome 

 

3. Spesifikasi perangkat keras :  

a. Intel(R) Core (TM) i5 – 4200 CPU @1.60GHz 2.30GHz 

b. VGA NVIDIA GEFORCE 720m 

c. RAM 4.00 GB 

d. Keyboard and mouse 
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1.5 Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa keefektifan automation 

testing yang dilihat dari kecepatan, akurasi, dan tingkat kemudaan pengguna 

dibandingkan dengan manual testing. 

2. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan kontribusi kepada developer 

yang akan melakukan pengujian. Penelitian ini dapat membantu developer dalam 

memilih metode yang tepat untuk melakukan pengujian. 

1.6 Metodologi Penelitian 

Peneletian ini menganalisa perbandigan pengujian antara manual testing dengan 

automation testing. Beberapa langkah yang dilakukan untuk melakukan penelitian 

seperti pada gambar 1.1 dibawah ini : 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Alur Penelitian 

 

 

Melakukan manual testing 

Perancangan TestCase dan 

pembuatan kuisoner 

Peracangan Script 

Automation Testing 

 

Melakukan Automation 

Testing  

Analasis dan Penulisan 

Laporan 
Pengisian kuisoner 
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1. Perancangan TestCase dan pembuatan kuisoner 

Tahap pertama yang dilakukan yaitu membuat rancangan TestCase. TestCase 

akan digunakan sebagai pemandu dalam melakukan pengujian. Perancangan 

TestCase ada 2 bagian yaitu negatif dan positif. Negatif yaitu pengujian yang gagal 

contohnya TestCase “ username tidak dimasukan.”. Sedangkan TestCase positif 

yaitu pengujian yang berhasil contohnya TestCase “login berhasil”. TestCase 

dibagi dalam beberapa grup seperti login,E-statement, Informasi Rekening, 

Histori Transaksi, Status Transaksi, dsb. Setelah TestCase selesai dirancang, 

membuat kuisoner untuk mengetahui kemudahan penggunaan antara kedua 

metode. 

2.  Peracangan Script Automation Testing 

Tahap Selanjutnya yaitu membuat script automation testing dengan selenium 

webdriver. Penulis menuliskan script dengan menggunakan bahasa java. 

Memasukan library Selenium kedalam IDE untuk dapat menjalankan automation 

testing 

3. Melakukan manual testing 

Setelah mempunyai beberapa list TestCase langkah selanjutnya yaitu 

melakukan testing manual. Dalam Pencatatan waktu pengujian manual 

menggunakan stopwatch. Untuk memperkuat bukti, user yang melakukan 

pengujian menandatangani pernyataan bahwa telah melakukan testing. 

4. Melakukan Automation Testing dan pengisian kuisoner 

Setelah script jadi terbuat, selanjutnya melakukan pengujian ulang secara 

otomatis. Dengan adanya TestNG sebagai reporter maka tidak perlu adanya timer 

karena sudah ada pencatatan waktu pada TestNG. Lalu untuk menguji kemudahan 

pengguna, penguji mengisi kuisoner yang telah disediakan. Kuisenor yang di 

berikan dalam bentuk pilihan ganda seperti SS (Sangat Setuju) , S (Setuju), KS 

(Kurang Setuju) , TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju) 

 

5. Analasis dan Penulisan Laporan 

Setelah mendapat hasil waktu yang diperoleh antara manual testing dan 

Automation Testing yaitu menganalsis berapa waktu tercepat dan keakuratan dari 

kedua metode. Lalu hasil dari kuisenor di analsis untuk melihat kemudahan user 
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antara kedua metode. Hasil akhirnya menarik kesimpulan dari analsisa diatas 

manakah yang lebih efektif yang dilihat dari kecepatan, kemudahan pengguna 

dan tingkat akurasi. 

1.7 Sistematika Penulisan  

Pada bab 1 dan bab 2 menjelaskan mengenai gambaran penelitian yang berisi 

tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan, 

metode penelitian, dan sistematika penulisan. Mengenai teori-teori yang 

mendukung dalam proses penyusunan penelitian ini pada bab 2. Berisi mengenai 

definisi-definisi dan teori-teori yang menjadi dasar dalam penulisan penelitian yang 

diambil dari berbagai sumber. 

 Pada bab 2 dan 3 menjelaskan mengenai perancangan dan analisis sistem. 

Bab 3 dijelaskan mulai dari gambaran tentang scenario test dan alur pengujian antara 

automation testing dan manual testing.  Test Case yang telah disusun nantinya 

digunakan sebagai panduan dalam melakukan pengujian. Test Case yang sama 

digunakan pada kedua metode antara manual dan automatic testing. Selain itu pada 

bab ini akan menampilkan perancangan kuisoner yang digunakan untuk mengukur 

tingkat kemudahan penggunaan. Bab 4 menjelaskan analisa dari hasil uji dari 

perbandingan antara automation testing dengan manual testing. Hasil waktu akan 

dilakukan analisis dan melihat rata – rata yang sesuai pengelompokanya seperti 

usia, jenis kelamin, pekerjaan, dan responden yang sudah menggunakan klikbca 

Individual. Selanjutnya menganalisis tingkat akurasi dengan melihat jumlah alert 

yang berhasil ditemukan, dan juga untuk kemudahan pengguna dianalisis 

berdasarkan kusioner. 

 Bab 5 menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran-saran yang didapatkan 

dari penelitian yang telah penulis lakukan. Kesimpulan yang diambil dari hasil 

analasis antara manual testing dan automation testing. Dari kedua metode tersebut 

yang dilihat dari segi keakuratan, kecepatan dan kemudahan pengguna. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Perbandingan Automation Testing dengan manual testing mendapatkan hasil 

berdasarkan 3 parameter. Yaitu perbandingan waktu,tingkat akurasi, kenyamanan 

dan kemudahaan penggunaan. Beberapa kesimpulan yang didapat dari hasil analisis 

yaitu : 

1. Hasil pencatatan waktu rata – rata yang didapat pada pengujian manual 

adalah 8.25 menit yang artinya lebih besar daripada pengujian otomatis 

yang rata-rata memakan waktu 8.98 menit. Standart deviasi antara kedua 

metode mendapat hasil lebih besar pada pengujian otomatis yaitu mencapai 

angka 1.92 yang artinya semakin besar jarak rata-rata setiap unit data. 

2. Dilihat dari umur, responden usia 19-24 posisi titik rata-rata lebih rendah 

pada responden usia 19-24 dari pada responden usia 25-39. Artinya usia 19-

24 lebih cepat dalam melakukan pengujian secaa manual. 

3. Dilihat dari pekerjaan, Mean atau rata-rata pada pekerja profesional 

posisinya lebih tinggi dari mahasiswa IT, dan pada box pekerja profesional 

letaknya berada diatas sedangkan mahasiswa IT box lebih condong ke 

bawah. Artinya mahasiswa IT mayoritas melakukan pengujian manula lebih 

cepat dibandingkan pekerja profesional. 

4. Dilihat dari pengalaman penggunaan internet banking, Responden yang 

pernah menggunakan internet banking titik rata-rata berada dibawah titik 

rata-rata responden yang belum pernah menggunakan internet banking. Box 

responden yang pernah menggunakan internet banking posisinya berada 

dibawah. Artinya respondn yang pernah menggunakan internet banking 

mayoritas lebih cepat dari pada responden yang belum pernah menggunakan 

internet bangking. 

5. Dilihat dari penglaman  penggunaan KlikBCA, responden penggunaan 

KlikBCA dan responden yang tidak pernah menggunakan KlikBCA. 

Responden yang menggunakan KlikBCA titik rata-rata berada dibawah titik 
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rata-rata responden yang tidak pengguna KlikBCA. Box responden yang yang 

menggunakan KlikBCA posisinya berada dibawah dari box yang tidak 

menggunakan KlikBCA. Artinya respondn yang menggunakan KlikBCA 

mayoritas lebih cepat dari pada responden yang tidak menggunakan 

KlikBCA 

6. Dari segi tingkat akurasi, hampir semua responden pada pengujian manual 

berjumlah 11 sedangkan pada otomatis tidak ada jumlah alertnya 11. Jadi 

artinya metode pengujian manual tingkat akurasinya lebih akurat dibanding 

metode pengujian otomatis. 

7. Yang terakhir pada tingkat kemudahaan penggunaan dan kenyamanan 

perhitungan kuisoner menunjukan semua pernyataan mendapat hasil rata – 

rata presentase sebesar 83,9 % yang artinya, semua pernyataan yang 

diajukan sangat disetujui oleh responden. 

5.2 Saran 

1. Pada pengujian dengan metode automation testing disarankan menggunakan 

hardware dengan spesifikasi tinggi, dikarenakan mempengaruhi kecepetan 

pengujian. 

2. Pengujian dilakukan dengan framework yang berbeda untuk melihat apakah 

ada pengaruhnya. Misalnya perbandingan framework berbayar dan framework 

yang open source. 
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